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Abstract : Jarimatika is a method used for math operations in addition,
subtraction, multiplication, and division. This research aims to study the
effectiveness of Jarimatika to improve the math operations among mentally
retarded students at SLB C Putera Asih, Kediri. This study uses a quantitative-
experimental method with a single-case design. There are 7 students with mental
retardation in grade 2 junior high school then 2 students as a sample used having
low levels in operation. Data collection techniques used the achievement test.
Descriptive data are presented in tables and line graphs to show the progress of the
intervention. The results showed that there were increasing scores in addition,
subtraction, and multiplication. In the other words, the Jarimatika was effective in
improving math operation among mentally retarded students.
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Abstrak : Jarimatika merupakan suatu cara yang digunakan untuk operasi hitung
tambah, kurang, kali, dan bagi dengan menggunakan jari dan ruas-ruas jari tangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode jarimatika untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa tunagrahita kategori ringan di SLB C
Putera Asih Kota  Kediri. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif-eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah yaitu single-case
experimental design. Populasi tunagrahita ringan kelas 2 SMP berjumlah 7 orang
sedangkan sampel yang digunakan berjumlah 2 siswa dengan tingkat kemampuan
berhitung yang rendah. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
achievement test. Data deskriptif disajikan dalam bentuk tebel dan grafik garis
untuk menunjukkan progress intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil tes kemampuan berhitung penjumlahan, pengurangan, dan perkalian pada
siswa mengalami peningkatan skor nilai. Dengan kata lain metode jarimatika
menunjukkan efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada siswa
tunagrahita.

Kata kunci : jarimatika, tunagrahita, berhitung
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Pendahuluan

Tunagrahita ditandai dengan keadaan abnormalitas psikologis, fisiologis, dan
anatomis sehingga mengalami keterlambatan keterampilan selama masa perkembangan.
Anak tunagrahita memiliki tingkat kecerdasan yang rendah atau bahkan di bawah angka
normal dengan IQ berkisar antara 50 sampai dengan 69 sehingga membutuhkan bantuan
atau pelayanan secara khusus, termasuk pendidikan dan bimbingan (Maslim, 2013). Salah
satu perkembangan anak tunagrahita yang memerlukan bantuan adalah kemampuan
berhitung baik penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (effendi, 2006).

Berhitung adalah pelajaran yang bersifat abstrak yang sulit dipahami oleh anak
tunagrahita sehingga peran guru sangat penting untuk menggunakan metode yang cocok
(Padmodisastro, 2001). Pada siswa normal, kemampuan kognitif berada pada tahap
operasional konkrit dimana siswa berpikir berdasarkan pengalaman yang mereka peroleh
secara langsung melalui benda-benda konkrit. Adapun siswa tunagrahita mengalami
hambatan pada perkembangan kognitifnya yang mengakibatkan mereka kurang mampu
berpikir dengan abstrak, sulit menerima perintah yang rumit serta sering lupa (Suharmini,
2007). Dengan adanya keterbatasan yang dimiliki oleh siswa tunagrahita, maka pemilihan
metode yang digunakan juga sangat berpengaruh untuk menunjang kemampuan
berhitungnya.

Jarimatika merupakan metode berhitung dalam operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian dengan menggunakan alat bantu jari (Susanto,
2011). Dibandingkan dengan metode yang lainnya, jarimatika lebih menekankan pada
penguasaan konsep terlebih dahulu kemudian cara cepatnya, sehingga siswa akan
menguasai ilmu secara matang. Selain itu, metode ini disampaikan secara menyenangkan
sehingga anak-anak akan merasa senang dan mudah menerimanya (Abdullah, 2009).
Fleksibel, tidak perlu membeli alat, tidak memberatkan memori otak saat digunakan, tidak
bisa disita saat ujian berlangsung, dan menunjukkan tingkat keakuratan yang tinggi dalam
proses perhitungan merupakan sejumlah kelebihan metode Jarimatika (Wulandari, 2008).
Selain itu siswa juga terlibat secara fisik, lisan, maupun tulisan karena gerakan jari-jari
tangan menarik minat anak (Prasetyo, 2011). Adapun kekurangan dari metode jarimatika
adalah rumus-rumus yang harus dipahami oleh siswa.

Langkah-langkah penggunaan metode jarimatika Jika dalam operasi penjumlahan
dan pengurangan dimulai dengan penyebutan bilangan dengan jari telunjuk kanan sebagai
bilangan awal (satuan) dan jari kiri sebagai puluhan. Dalam perkalian dan pembagian
penyebutan bilangan dimulai dari jari kelingking sebagai bilangan terkecil dan ibu jari
sebagai bilangan terbesar. Ini untuk membedakan antara operasi penjumlahan dan
pengurangan dengan operasi perkalian dan pembagian (Prasetyo, 2013). Bilangan-
bilangan pada operasi perkalian dan pembagian ini terbagi dalam kelompok-kelompok
besar misalnya kelas 6 s/d 10, 11 s/d 15, 16 s/d 20, dan seterusnya. Sedangkan,
penyebutan bilangan pada masing-masing jari tidak selalu sama, tetapi disesuaikan
dengan kelas-kelas misalnya pada kelas 6 s/d 10 jari kelingking mempunyai nilai 6, jari
manis memiliki nilai 7, dan seterusnya. Demikian pula dengan metode perhitungan dan
rumus penerapan tergantung pada kelas dimana operasi itu berlangsung.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SLB C “Putera Asih” Kota Kediri,
guru mengajarkan berhitung menggunakan metode ceramah dengan alat bantu sempoa
dan itu kurang efektif untuk siswa tunagrahita. Dengan adanya hambatan di atas,
dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat. Untuk meningkatkan kemampuan siswa
tunagrahita maka diperlukan strategi guru agar mereka memiliki kemampuan berhitung
yang baik. Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan siswa tunagrahita adalah
jarimatika. Metode ini disampaikan secara fun sehingga membuat anak-anak tunagrahita
merasa senang (Wulandari, 2008). Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti

Jurnal Penelitian Psikologi Vol 12 No 2 Oktober 2021
82



Saida SN, Meningkatkan Kemampuan Berhitung Tunagrahita dengan Jarimatika

ingin melihat bagaimana efektivitas metode jarimatika untuk meningkatkan kemampuan
berhitung siswa tunagrahita kategori ringan di SLB C “Putera Asih” Kota Kediri.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental kasus tunggal (single-case
experimental design) dengan variabel X (Metode Jarimatika) dan variable Y (Kemampuan
Berhitung). Eksperimental kasus tunggal merupakan desain penelitian yang digunakan
untuk mengevaluasi efek suatu perlakuan (intervensi) dengan kasus tunggal. Kasus
tunggal dapat berupa beberapa subjek dalam satu kelompok atau subjek yang diteliti
adalah tunggal (N=1) (Latipun, 2011). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
pengukuran yang sama dan berulang-ulang untuk mengetahui seberapa banyak
perubahan yang terjadi dari hari ke hari. Peneliti memilih desain ini karena yang
ditekankan dalam penelitian ini adalah efek terapi atau perlakuan. Pola desain penelitian
eksperimental yang digunakan adalah A-B-A withdrawal. Desain A-B-A withdrawal pada
dasarnya melibatkan fase baseline (A) dan fase perlakuan (B). Withdrawal design adalah
meniadakan perlakuan yang diberikan kepada subjek untuk melihat apakah perlakuan
tersebut efektif atau tidak.

Tabel 1
Desain Eksperimental Kasus Tunggal (Single-Case Experimental Design)
A-B-A Withdrawal
Baseline Intervensi Withdrawal
Fase A Fase B Fase A

Dalam desain eksperimental ini, sebuah perilaku diukur (baseline), sebuah
perlakuan diintroduksikan (intervensi), dan kemudian intervensi tersebut ditiadakan
(withdrawal). Selanjutnya perilaku tersebut diukur berulang-ulang untuk melihat efek
dari pemberian perlakuan. Tujuan digunakannya pola desain A-B-A dalam penelitian ini
ialah untuk mengetahui seberapa efektifkah metode jarimatika terhadap kemampuan
anak tunagrahita dalam berhitung. Statistik deskriptif akan digunakan untuk
menampilkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan
(Sugiyono, 2010). Penyajian data berupa rangkuman hasil tes kemampuan berhitung
disajikan dalam bentuk grafik garis.

Hasil Penelitian

Pada analisis hasil tes kemampuan berhitung dapat dilihat hasil perolehan skor
kemampuan berhitung kedua subjek pada tahap baseline A1 (sebelum metode jarimatika
diberikan). Berikut adalah data hasil tes kemampuan berhitung subjek CFF pada fase
baseline A1.

Tabel 2
Data Hasil Tes Kemampuan Berhitung Subjek CFF pada Fase Baseline
Fase Sesi Skor Pencapaian
1 40 33%
. 2 28 20%
Baseline Al 3 46 40 %
4 30 13%

Pada tahap baseline A1l sesi 1, subjek CFF mampu mengerjakan 5 butir soal dengan
benar dari 15 jumlah soal butir dan mendapatkan skor 40. Pada sesi 2, subjek mampu
mengerjakan 3 butir dengan benar dan mendaptkan skor 28. Selanjutnya sesi 3, subjek
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mampu mengerjakan dengan benar 6 butir soal dengan skor 46. Akhirnya pada sesi 4,
subjek mampu mengerjakan dengan benar 2 butir soal dengan skor 30.

Selanjutnya adalah data hasil tes kemampuan berhitung subjek EN pada fase
baseline A.

Tabel 3
Data Hasil Tes Kemampuan Berhitung Subjek EN pada Fase Baseline Al
Fase Sesi Skor Pencapaian
1 40 13%
. 2 28 20%
Baseline A1 3 46 26 %
4 30 26 %

Pada tahap baseline Al sesi 1, subjek mampu mengerjakan dengan benar 2 butir
dari 15 soal sehingga mendapatkan skor 22. Pada sesi 2, subjek mampu mengerjakan
dengan benar 3 butir dengan skor 28. Berikutnya pada sesi 3, subjek mampu mengerjakan
dengan benar 4 butir dengan skor 34 dan terakhir sesi 4, subjek mengerjakan 4 butir
dengan benar dan mendapatkan skor 34.

Fase kedua adalah kondisi intervensi/perlakuan dimana subjek diberikan
perlakuan berupa penerapan jarimatika kemudian dilakukan pengukuran lagi dengan
tujuan untuk mendapatkan data progress (Sunanto, 2006). Berikut adalah data hasil tes
kemampuan berhitung subjek CFF pada fase Intervesi:

Tabel 4
Data Hasil Tes Kemampuan Berhitung Fase Intervensi Subjek CFF
Fase Sesi Skor Pencapaian
1 70 66 %
2 76 73 %
3 64 60 %
4 76 73 %
Intervensi > 88 86%
6 76 73 %
7 82 80 %
8 82 80 %
9 88 86 %
10 88 86 %

Pada tahap intervensi sesi 1, subjek mampu mengerjakan 10 butir soal dan
mendapatkan skor 70. Pada sesi 2, subjek mendapatkan skor 76 dari 11 soal yang
dikerjakan, sesi 3 skor 64 dari 9 soal, sesi 4 subjek mendapatkan skor 76 dari 11 soal, sesi
mengerjakan 13 soal dengan nilai 88, sesi 6 sebanyak 11 butir dengan skor 76, sesi 7
sebanyak 12 soal dengan skor 82, sesi 8 sebanyak 12 soal dengan skor 82, sesi 9 sebanyak
13 soal dengan skor 88 dan sesi terakhir sesi 10 subjek mampu mengerjakan 13 soal dan
mendapatkan skor 88.

Pada tahap intervensi sesi 1, subjek EN mampu mengerjakan soal sebanyak 10
butir dan mendapatkan skor 70. Pada sesi 2, subjek mampu mengerjakan 13 soal dengan
skor 88, sesi 3 sebanyak 13 soal dengan skor 88, sesi 4 sebanyak 11 soal dengan skor 76,
sesi 5 dengan 13 soal dan skor 88. Selanjutnya pada sesi 6 subjek mampu mengerjakan
soal 7 soal dengan skor 52, sesi 7 sebanyak 11 soal dengan skor 76, sesi 8 ada 12 soal dan
skor 82, sesi 9 sebanyak 13 butir dengan skor 88, dan sesi 10 sebanyak 13 soal dengan
skor 88.
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Tabel 5
Data Hasil Tes Kemampuan Berhitung Penjumlahan, Pengurangan, dan Perkalian Fase
Intervensi Subjek EN
Fase Sesi Skor Pencapaian
1 70 66 %
2 76 86 %
3 64 86 %
4 76 73 %
Intervensi > 88 86 %
6 76 46 %
7 82 73 %
8 82 80 %
9 88 86 %
10 88 86 %

Selanjutnya pada fase baseline A2, yaitu setelah subjek mendapatkan perlakuan
berupa metode jarimatika. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah perlakuan yang
diberikan efektif atau tidak (Sunanto, 2006). Berikut adalah data hasil tes kemampuan
berhitung subjek CFF pada fase baseline A2:

Tabel 6
Data Hasil Tes Kemampuan Berhitung Fase Baseline A2 Subjek CFF
Fase Sesi Skor Pencapaian
Baseline A2 1 88 86 %
2 88 86 %
3 94 93 %
4 88 86 %

Pada tahap baseline A2 sesi 1, subjek mampu mengerjakan soal sebanyak 13 butir
dan mendapatkan skor 88, sesi 2 sebanyak 13 butir dengan skor 88, sesi 3 mengerjakan
14 soal dan mendapatkan skor 94, dan sesi 4 sebanyak 13 butir dan mendapatkan skor 88.
Selanjutnya adalah data hasil tes kemampuan berhitung subjek EN pada fase baseline A2.

Tabel 7
Data Hasil Tes Kemampuan Berhitung Fase Baseline A2 Subjek EN
Fase Sesi Skor Pencapaian
Baseline A2 1 88 86 %
2 88 93 %
3 94 86 %
4 88 86 %

Pada tahap baseline A2 sesi 1, subjek EN mampu mengerjakan 13 soal dan
mendapatkan skor 88, sesi 2 sebanyak 14 soal dengan skor 94, sesi 3 sebanyak 13 soal
dengan skor 88, dan sesi 4 mampu mengerjakan 13 soal dan mendapatkan skor 88. Kedua
subjek menunjukkan data masing-masing yang dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 1. Grafik Nilai Skor Peningkatan Kemampuan Berhitung dengan Metode Jarimatika

Pada tahap baseline Al sesi 1, subjek mampu mengerjakan 5 butir soal dengan
benar dari total 15 soal sehingga mendapatkan skor 40. Selanjutnya diikuti sesi 2 dengan
skor 28, sesi 3 skor 46, dan sesi 4 skor 30. Adapun pada tahap intervensi sesi 1 subjek
mampu mengerjakan soal sebanyak 10 butir dan mendapatkan skor sebanyak 70. Pada
sesi berikutnya berturut-turut sesi 2 skor 76, sesi 3 skor 64, sesi 4 skor 76, sesi 5 skor 88,
sesi 6 skor 76, sesi 7 skor 82, sesi 8 skor 82, sesi 9 skor 88, dan sesi 10 skor 88. Pada tahap
baseline A2 datanya terlihat pada sesi 1 subjek mampu mengerjakan 13 soal dengan skor
88, sesi 2 skor 88, sesi 3 skor 94, dan sesi 4 skor 88.
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Gambar 2. Grafik Nilai Skor Kemampuan Berhitung Setelah Menggunakan Jarimatika

Pada tahap baseline A1l sesi 1, subjek mampu mengerjakan dengan benar 2 butir
soal sebanyak 15 butir dan mendapatkan skor sebanyak 22. Pada sesi 2 subjek mampu
mengerjakan 3 soal dengan skor 28, sesi 3 sebanyak 4 soal dengan skor 34, dan sesi 4
sebanyak 4 soal dengan skor 34. Pada tahap intervensi sesi 1 subjek mampu mengerjakan
10 soal dengan skor 70, sesi 2 sebanyak 13 soal dengan skor, sesi 3 sebanyak 13 soal
dengan skor 88, sesi 4 sebanyak 11 soal dengan skor 76, sesi 5 sebanyak 13 soal dengan
skor 88, sesi 6 sebanyak 7 soal dengan skor 52, sesi 7 sebanyak 11 soal dengan skor 76,
sesi 8 sebanyak 12 soal dengan skor 82, sesi 9 sebanyak 13 soal dengan skor 88 dan sesi
10 sebanyak 13 soal dengan skor 88. Adapun pada tahap baseline A2 sesi 1 subjek mampu
mengerjakan 13 soal dengan skor 88, sesi 2 sebanyak 14 soal dengan skor 94, sesi 3
sebanyak 13 soal dengan skor 88, dan sesi 4 sebanyak 13 soal dengan skor 88.
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Secara keseluruhan dengan meningkatnya total skor hasil tes kemampuan
berhitung pada subjek pada kedua subjek sesi Al- intervensi - A2, data ini menunjukkan
efektivitas intervensi sangat baik terhadap peningkatan kemampuan belajar berhitung
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian.

Pembahasan

Hasil tes kemampuan berhitung kedua subjek pada fase baseline A1, intervensi,
dan baseline A2 secara keseluruhan meningkat. Hasil pencapaian pada baseline A1 antara
10% sampai 40%, fase intervensi antara 46% sampai 86%, sedangkan fase A2 antara
86% sampai 93%. Hal ini menunjukan peningkatan yang signifikan dalam setiap fase. Dari
diskriptif data yang ditampilkan terlihat ada pengaruh penerapan metode jarimatika
terhadap kemampuan berhitung siswa. Sesuai dengan teori efektivitas metode
pembelajaran bahwa suatu program dikatakan efektif apabila dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Ibrahim, 2003). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang juga melihat jarimatika efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika
(Sutrisno, 2010). Jarimatika efektif meningkatkan kemampuan penjumlahan dan
pengurangan sederhana (Irmana, 2016).

Pada saat intervensi dengan menerapkan jarimatika siswa diajari pemahaman
secara benar tentang konsep bilangan, lambang bilangan, dan operasi hitung dasar
selanjutnya cara berhitung dengan jari-jari tangan. Jarimatika memberikan visualisasi
proses berhitung yang menyenangkan saat belajar matematika. Sutrisno (2010)
mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara menyenangkan akan membuat
sistem limbik di otak anak senantiasa terbuka sehingga memudahkan anak dalam
menerima materi baru, membiasakan anak mengembangkan otak kanan dan Kkiri serta
membuat otak bekerja lebih optimal. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa
jarimatika merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan permaian yang
menyenangkan, suasana belajar yang menggembirakan dan menarik untuk anak (Yus,
2011).

Di dalam penelitian ini metode jarimatika efektif digunakan untuk membantu
siswa tunagrahita ringan karena dilakukan dengan menyenangkan. Ukhana (2011)
menegaskan bahwa jika siswa merasa nyaman dalam belajar maka akan ada peningkatan
motivasi dan hasil belajar serta mendayagunaan potensi kognitif, afektif dan psikomotor
siswa secara optimal. Selain itu penerapan metode pembelajaran jarimatika ini juga
dikombinasikan dengan metode lainnya seperti pemberian tugas, demonstrasi, tanya
jawab, mengucapkan syair, bercakap-cakap, bercerta, praktek langsung, percobaan atau
eksperimen. Pengkombinasian metode tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan anak pada saat diberikannya pelajaran dan metode ini merupakan salah satu
cara yang efektif untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal (Wulandari, 2008).

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan yang telah diuraikan diatas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode jarimatika efektif meningkatkan kemampuan
berhitung pada siswa tunagrahira kategori ringan. Proses pembelajaran yang
menyenangkan membuat mereka dapat menerapkan tahapan jarimatika yang diajarkan.
Kedua subjek yang dilibatkan mampu mengalami proses pembelajaran dengan tahapan
yang ditatpkan serta menunjukkan peningkatan hasil belajar setelah melewati fase
intervensi. Selain kemampuan berhitung yang terlihat pada setiap fase, subjek juga
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar. Mereka merasa senang selama
mengikuti proses pembelajaran karena melibatkan motorik jari mereka. Penerapan
jarimatika mungkin bisa dikombinasikan dengan metode lainnya seperti pemberian tugas,
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demonstrasi, tanya jawab, mengucapkan syair, bercakap-cakap, bercerita, praktek
langsung, dan percobaan sederhana. Selanjutnya penelitian selanjutnya bisa
membandingkan jarimatika dengan metode lain agar dapat memperkaya para guru
dengan ide metode pembelajaran khususnya untuk belajar matematika.
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